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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisasi kini semakin pesat, hal ini berdampak dalam segala bidang baik dalam bidang politik, sosial, budaya dan perekonomian. Dampak tersebut dapat dirasakan  baik secara langsung maupun tidak langsung  dan akan mendorong semua pihak yang berkepentingan untuk bekerja secara maksimal, efektif, efisien, ekonomis dan professional.
Pembangunan nasional mempunyai tujuan untuk terus menerus meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia secara adil dan merata. Untuk itu didalam pelaksanaannya diperlukan peran serta dan kerjasama dari semua lini baik dari masyarakat maupun pemerintah. Sebagai realisasinya didirikanlah badan-badan usaha dan organisasi-organisasi usaha.

Organisasi perusahaan ini terutama diciptakan untuk menyediakan barang-barang atau jasa yang diperlukan sejalan dengan sikap sosial masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan perusahaan baik yang bergerak di bidang industri, perdagangan ataupun jasa selalu berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam era globalisasi kini maka, semakin berkembang pula sudut pandang masyarakat terhadap eksistensi perusahan. Sejalan dengan perubahan sudut pandang masyarakat terhadap eksistensi perusahaaan , maka terjadi pula pergeseran kriteria sukses suatu perusahaan. 

Hal tersebut ditandai dengan semakin tajamnya persaingan didalam dunia usaha. Setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kemampuannya, baik dibidang operasional maupun manajerial agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Ditengah persaingan yang semakin tajam ini , perusahaan harus mampu menyelenggarakan usahanya dengan lancar, efektif, efisien dan ekonomis.
Perolehan laba pada setiap periode merupakan salah satu tujuan didirikannya perusahaan. Sehingga tolak ukur kesuksesan perusahaan, terutama di indikasikan oleh besar atau kecilnya laba yang diperoleh. Oleh karena itu, agar dapat dikatakan sukses maka pihak manajemen perusahaan harus mampu merencanakan, mengorganisasikan dan memberdayakan segenap sumber daya yang dimiliki untuk mempercai laba maksimal.

Salah satu tujuan dari perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang maksimal. Dengan laba  yang diperoleh diharapkan dapat digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan perusahaan serta dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dengan baik, sehingga kelangsungan hidup (continuitas) perusahaan dapat terjamin.
Banyak faktor baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya laba usaha, diantaranya adalah besar kecilnya modal usaha. Besarnya modal usaha dapat memperlancar kelangsungan kegiatan usaha, sebaliknya jika perusahaan hanya memiliki modal usaha yang kecil, perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya pada akhirnya dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh laba. Selain faktor tersebut, faktor lain yang mempengaruhi perolehan laba usaha diantaranya perluasan daerah pemasaran. 
Semakin luas daerah pemasaran maka semakin luas pula kemungkinan memperoleh laba. Selain itu faktor penentu laba merupakan salah satu keputusan penting bagi manajemen. Harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua ongkos dan biaya, atau bahkan lebih dari itu, yaitu laba. 
Tetapi jika harga yang ditentukan terlalu tinggi akan berakibat kurang menguntungkan. Dalam hal ini pembeli akan berkurang, volume penjualan juga akan berkurang, semua biaya mungkin tidak dapat ditutup dan pada akhirnya perusahaan akan menderita rugi.

Faktor lain yang mempengaruhi perolehan laba perusahaan adalah meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan serta dengan kegiatan promosi yang dilakukan secara terus menerus. Selain hal tersebut, yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan mendapatkan laba adalah faktor volume penjualan dan faktor biaya, baik berupa biaya operasional maupun biaya produksi, karena jika biaya-biaya tersebut jumlahnya lebih besar melebihi penjualan, maka hal ini akan merugikan perusahaan.
Laba usaha berasal dari penjualan setelah dikurangi dengan harga pokok penjualan dan biaya operasional perusahaan. Laba bersih bisa dinaikan dengan cara meningkatkan volume penjualan serta menekan biaya operasional perusahaan. Menaikan volume berarti harus meningkatkan intensitas penjualan dan menambah jumlah produk yang dijual. Sedangkan menekan biaya operasi berarti memperkecil pengeluaran biaya produksi dan pemasaran.

Memperkecil biaya produksi, dilakukan dengan mengendalikan biaya pembuatan produksi seefissien mungkin, sehingga harga pokok penjualan menjadi rendah. Apabila penjualan dinaikan dan harga pokok produk dinaikkan dalam jumlah yang wajar, maka laba kotor (gross profit) yang diperoleh akan besar. Menekan biaya operasi, pemasaran dan penjualan, sangat penting agar perusahaan dapat menghasilkan laba usaha yang besar.
McDonald's Corporation NYSE: MCD (di Indonesia terkenal dengan sebutan McD, dibaca Mek-di) adalah rangkaian rumah makan siap saji terbesar di dunia. Hidangan utama di restoran-restoran McDonald's adalah hamburger, namun mereka juga menyajikan minuman ringan, kentang goreng, filet ayam dan hidangan-hidangan lokal yang disesuaikan dengan tempat restoran itu berada. Lambang McDonald's adalah dua busur berwarna kuning yang biasanya dipajang di luar rumah-rumah makan mereka dan dapat segera dikenali oleh masyarakat luas.

Restoran McDonald's pertama didirikan pada tahun 1940 oleh dua bersaudara Dick dan Mac McDonald, namun kemudian dibeli oleh Ray Kroc dan diperluas ke seluruh dunia. Sampai pada tahun 2004, McDonald's memiliki 30.000 rumah makan di seluruh dunia dengan jumlah pengunjung rata-rata 50.000.000 orang dan pengunjung per hari dan rumah makan 1.700 orang.

Seperti hal nya yang terjadi pada McDonald’s Indonesia, jenis usaha yang bergerak dibidang makanan siap saji ini juga mempunyai faktor-faktor tersebut. McDonald's pertama di Indonesia terletak di Sarinah, Jakarta dan dibuka pada 23 Februari 1991. Berbeda dari kebanyakan restoran McDonald's di luar negeri, 
McDonald's juga menjual ayam goreng dan nasi di restoran-restorannya di Indonesia. McDonals’s Indonesia terus berkembang pesat dengan perolehan laba usaha yang terus menerus meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya penjualan yang terjadi yang sebanding dengan harga pokok penjualan dan beban operasional yang terjadi.
Oleh karena itu Mengingat pentingnya faktor-faktor tersebut dalam mencapai laba perusahaaan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut pengaruh antara pendapatan penjualan , harga pokok penjualan dan beban operasional terhadap laba perusahaan dengan judul: 

“PENGARUH PENDAPATAN , HARGA  POKOK PENJUALAN, DAN BEBAN OPERASIONAL TERHADAP LABA” (Studi Kasus MCDONALD’S INDONESIA PERIODE 2010-2012).
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti mengindentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Pengaruh antara pendapatan penjualan terhadap laba McDonald’s Indonesia.
2. Pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba McDonald’s Indonesia.
3. Pengaruh beban operasional terhadap laba McDonald’s Indonesia.
C. Batasan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, maka diketahui bahwa laba usaha menyangkut aspek dimensi dan faktor-faktor permasalahan yang sangat luas serta kompleks sifatnya. Karena keterbatasan peneliti dalam waktu, dana dan tenaga, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti hanya sebatas  pada pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasional terhadap laba pada McDonald’s Indonesia.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka secara lebih khusus peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pendapatan terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan?

2. Apakah terdapat pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan?

3. Apakah terdapat pengaruh beban operasional terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan?

4. Apakah terdapat pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan dan beban operasional terhadap laba McDonald’s Indonesia secara parsial?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan.
2. Untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan.
3. Untuk mengetahui beban operasional terhadap laba McDonald’s Indonesia secara simultan.
4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasional terhadap laba McDonald’s Indonesia secara parsial.
F. Manfaat Penelitian

Tercapainnya tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Bagi Akademik
Terutama lingkungan perguruan tinggi khususnya fakultas ekonomi UPDM (B), penulisan skripsi ini untuk bahan pertimbangan bagi mahasiswa lain yang mengadakan penelitian dengan permasalahan yang sama dan untuk menambah referensi ilmiah pada perpustakaan Unversitas Prof Dr. Moestopo (Beragama) khususnya Fakultas Ekonomi UPDM(B).
2. Bagi Perusahaan
Hasil-hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan (input) kepada pimpinan perusahaan guna mengambil keputusan tentang pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasional terhadap laba. 
3. Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti skripsi ini dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti mengenai pengaruh pendapatan, harga pokok penjualan dan beban operasional terhadap laba perusahaan.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi dalam lima bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Berisi uraian secara teori-teori yang menjelaskan tentang permasalahan yang diteliti.
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tujuan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, objek penelitian, sejarah singkat dan perkembangan mengenai perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan, budaya perusahaan, Metode Penelitian yang digunakan, Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan data, Teknik Analisis Data, dan Matriks Penelitian Terdahulu.
BAB IV 
ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan analisis atas hasil – hasil data yang telah dikumpulkan oleh peneliti seperti yang telah dikemukakan di atas serta pembahasannya.
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini penulis akan menyimpulkan penelitian ini berdasarkan pembahasan – pembahasan pada bab sebelumnya, serta memberikan saran-saran yang dapat diberikan yang mungkin berguna bagi perusahaan.
1

